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Abstract : 

This study aims to examine the Management of Counseling Guidance in Dealing with Student 

Delinquency at Mts Kota Banjarmasin, Of the  many  delinquency  behaviors that occur in 

MTs Kota Banjarmasin, the causal factors that trigger students to behave naughty are 

dominated by the influence of their closest friends, environment, and existence at school. the 

eyes of his friends, so this delinquency can easily occur among students. This study uses a 

qualitative case study type method. The research instruments were interviews, observations 

and questionnaires in the form of essays. Observations, interviews were conducted with the 

head of  madrasah,  waka  for student affairs, 7th grade Counseling Guidance teachers, 8th 

grade  Counseling Guidance teachers, and 9th grade Counseling Guidance teachers. no.  

Analyzed  in stages, starting with the presentation of all existing data, then continued with data  

reduction by referring to the research theme raised, and ending with the conclusion of the 

study as a finding in this study. 

Keywords : Guidance Management Counseling, Student Delinquency. 
 

Abstrak : 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Menangani 

Kenakalan Siswa Di Mts Kota Banjarmasin, Dari sekian banyak perilaku kenakalan siswa 

yang tejadi di MTs Kota Banjarmasin, faktor penyebab yang memicu siswa berperilaku nakal 

yaitu di dominan oleh pengaruh teman terdekat, lingkungan,  dan eksistensi di mata teman-

temannya, sehingga kenakalan ini dengan mudah dapat terjadi dikalangan siswa. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus. Instrument penelitian adalah wawancara,  

observasi  dan  angket  yang berbentuk essay. Observasi, wawancara dilakukan kepada kepala 

madrasah, waka kesiswaan, guru Bimbingan Konseling kelas 7, guru Bimbingan Konseling 
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, dan guru Bimbingan Konseling kelas 9 selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada 

siswa baik dari pihak osis maupun siswa biasa, baik yang nakal maupun yang tidak. Dianalisis  

secara   bertahap,   dimulai   dari penyajian terhadap seluruh  data  yang ada, kemudian 

dilanjutkan dengan reduksi data dengan mengacu pada tema penelitian yang diangkat, dan 

diakhiri dengan penarikan  kesimpulan  penelitian sebagai sebuah temuan dalam penelitian 

ini. 

Kata Kunci: Manajemen Bimbingan Konseling, Kenakalan Siswa. 
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INTRODUCTION 
Sekolah menjadi salah satu cara untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan sesuai dengan tuntutan zaman. Sekolah dapat  

memberikan layanan bimbingan konseling bagi peserta  didik  agar  mereka dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan tahap perkembangan (Fitri et 

al., 2019). Tujuan utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah memberikan dukungan pada pencapaian kematangan kepribadian, 

keterampilan sosial, kemampuan akademik, dan bermuara pada terbentuknya kematangan  karir  individual  yang  diharapkan  dapat  bermanfaat di masa 

yang akan dating (Widodo et al., 2021). 

Manajemen bimbingan konseling yang dibuat secara sistematis akan menciptakan layanan bimbingan konseling yang efektif  dan  efisien  

bagi peserta didik. Salah satunya dengan cara dibuatnya program bimbingan konseling yang jelas, terorganisir dan rasional. Selain itu, penyelenggaraan 

suatu program bimbingan dan konseling agar terlaksana dengan baik  maka harus dilakukan dalam suatu alur manajerial yang utuh mulai dari planning, 

designing, implementing, evaluating, dan improving (Fitri et al., 2019). 

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan suatu layanan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara 

optimal. Pelayanan tersebut membutuhkan kinerja guru BK/konselor yang memiliki kompetensi serta professional guna layanan yang diberikan dapat 

mencapai sasaran yakni sesuai dengan kebutuhan siswa diberbagai bidang, baik di bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Untuk mewujudkan tercapainya 

sasaran yang dimaksud, Pelayanan BK harus dilaksanakan secara terencana dan sistematis. Setiap rencana dan langkah sistematis pelayanan yang dimaksud 

harus tersusun dalam program BK (Ramdhani & Herdi, 2021). 

Dalam konteks pelayanan bimbingan dan konseling (BK), manajemen dapat berarti proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan aktifitas-aktifitas pelayanan bimbingan dan konseling, serta penggunaan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pelayanan BK mengupayakan agar tercapainya efektivitas dan efisiensi serta tercapainya tujuan (Ramdani et al., 2020) . 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Pada masa remaja ini banyak terjadi perubahan pada diri, 

baik itu perubahan secara psikologis, fisiologis dan biologis. Masa remaja sering disebut  dengan masa pencarian jati diri, sehingga mereka mencari pola 

hidup yang paling sesuai baginya dan hal inipun sering dilakukan melalui metode coba - coba walaupun melalui banyak kesalahan (Afifa & 

Abdurrahman, 2021). 

Pada masa remaja terjadi berbagai macam perubahan yang cukup bermakna, baik secara fisik, biologis, mental dan emosional serta psikososial.  

Semua ini dapat mempengaruhi kehidupan pribadi, lingkungan keluarga maupun masyarakat. Ketidakpuasan remaja dalam menghadapi perubahan tersebut  

dapat menimbulkan berbagai perilaku menyimpang seperti kenakalan remaja (Lena, 2019). 

Di MTs Kota Banjarmasin siswa sering kali melakukan penyimpangan seperti tidak mentaati peraturan sekolah, malas belajar, merokok, 

tawuran, dan 
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sebagainya sehingga terjadi kenakalan remaja di sekolah. Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan  

dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang diberlakukan di  

sekolahnya. Namun sekolah tidak bisa dilepaskan dari  persoalan  perilaku negatif siswa. Perilaku negatif yang terjadi di kalangan remaja pada akhir-akhir 

ini sudah tampak mengkhawatirkan, seperti kehidupan seks bebas, keterlibatan dalam narkoba, geng motor dan berbagai tindakan yang menjuru ke arah 

kriminal lainnya, yang tidak hanya dapat merugikan diri sendiri tetapi juga masyarakat umum. Dampak kenakalan remaja yang paling nampak memang 

dalam hal pergaulan. Sampai saat ini, masih banyak para remaja yang terjebak dalam pergaulan yang tidak baik. Mulai dari pemakaian obat-obatan terlarang 

sampai seks bebas. 

Kenakalan remaja itu disebabkan kegagalan mereka dalam memperoleh penghargaan dari masyarakat tempat mereka tinggal. Penghargaan 

yang mereka harapkan ialah tugas dan tanggung jawab seperti orang dewasa. Mereka menuntut suatu peranan sebagaimana dilakukan orang dewasa. Tetapi  

orang dewasa tidak dapat memberikan tanggung jawab dan  peranan  itu,  karena belum adanya rasa kepercayaan terhadap mereka (Husna & Karneli, 2021). 

Jadi melalui bimbingan konseling siswa akan memiliki kepribadian yang baik. Dengan karakter moral yang baik, prinsip-prinsip islami yang 

kuat, serta memiliki sarana untuk menghadapi tuntutan hidup dengan cara yang matang dan bertanggungjawab. Untuk itu diperlukan peran guru  

pembimbing dalam membimbing akhlak para siswa agar mereka tidak melakuakn perbuatan- perbuatan yang dilarang oleh agama. 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan dalam melakukan penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Konsep Manajemen 

Bimbingan dan Konseling” menunjukkan bahwa Seorang  konselor  tepatnya guru bimbingan dan konseling harus memiliki manajemen yang baik 

(pengelolaan dan pengaturan) agar memiliki langkah-langkah yang baik dalam pelaksanaan program yang akan di buat. Guru bimbingan dan konseling perlu  

untuk membuat rancangan program tahunan, semesteran, bulanan, mingguan bahkan harian dan agar program berjalan maka perlu untuk menyesuaikan 

dengan fungsi dari manajemen, harus benar benar tercapai secara ideal adapun fungsi pelaksanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan (Fawri , 

2021). 
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manusia menyebabkan kurang optimalnya dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling (6) hasil yang dicapai dilihat dari perubahan tingkah laku serta prestasi 

peserta didik (Hidayat et al., 2020). 

Sedangkan penelitan terdahulu yang berjudul “Peran Bimbingan Konseling 

Islam dalam Mengatasi Kenakalan  Remaja” menunjukan bahwa Untuk mencapai 

kehidupan yang lebih baik, maka kenakalan remaja dapat ditangani dengan bimbingan 

konseling islam. Bimbingan konseling islam akan membantu remaja dalam 

menyelesaikan masalahnya dan memberikan ketenangan dalam hidupnya melalui 

arahan agama yang akan diberikan konselor dalam proses konseling. Sehingga, dapat 

dikatakan bimbingan konseling islam berperan penting dalam mangatasi masalah 

kenakalan remaja dan juga dapat  membuat hidup remaja lebih sejahtera baik  

didunia maupun 
diakhirat. 

Yang membedakan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah 

manajemen bimbingan konseling sebagai solusi dalam menangani kenakalan siswa dan 

usaha melayani siswa agar dapat mengembangkan potensi dirinya 
atau  mencapai  tugas-tugas  perkembangannya  kearah  yang  lebih  baik,  yang 

meliputi aspek moral-spiritual, sosial, intelektual, emosi, dan fisik.  

Dengan begitu maka manajemen pelayanan konseling disekolah bukan hanya 

sekedar menangani peserta didik dikarenakan konselor juga perlu memberikan pelayan 

jika permasalahan siswa berkenaan dengan orang  tua siswa dan bahkan konselor juga 

perlu melakukan beberapa kegiatan pendukung 
yang  mana  salah  satunya  adalah  home  pist  ( Kunjungan  rumah) yang  mana 
pelaksanaannya konselor mendatangi rumah si klien. 

 

RESEARCH METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan  data  deskriptif  berupa  ucapan 

atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan 

sosial dari perpektif partisipan. Penelitian kualitatif juga disebut dengan interpretive, research, naturalistic research, phenomenalogical research (Kurniawan, 

2019). Tempat melakukan penelitian adalah di MTs Kota Banjarmasin. 

Instrument penelitian adalah wawancara, observasi dan angket yang berbentuk essay. Observasi dilakukan dengan mengamati perilaku siswa, 

baik disaat sebelum proses belajar mengajar, saat proses pembelajaran, maupun saat  siswa pulang sekolah. Sedangkan untuk wawancara dilakukan kepada 

kepala madrasah, waka kesiswaan, guru Bimbingan Konseling kelas 7, guru Bimbingan Konseling kelas 8, dan guru Bimbingan Konseling kelas 9 selain 

itu peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa baik dari pihak osis maupun siswa biasa, baik yang nakal maupun yang tidak. 

Dari beberapa data tersebut, kemudian dianalisis secara bertahap, dimulai dari penyajian terhadap seluruh data yang ada, kemudian dilanjutkan 

dengan reduksi data dengan mengacu pada tema penelitian yang diangkat, dan 
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diakhiri dengan penarikan kesimpulan penelitian  sebagai  sebuah  temuan dalam penelitian ini. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Jenis kenakalan Siswa MTs Kota Banjarmasin 

Kenakalan siswa adalah perilaku yang tidak patut untuk menjadi contoh atau acuan, terlebih lagi bagi anak yang sedang proses masa 

perkembangan. Kenakalan remaja sangat marak akhir-akhir ini termasuk di dunia pendidikan. Seperti halnya siswa MTs Kota Banjarmasin yang sudah 

banyak terjadi kasus- kasus dalam kenakalan yang membuat terganggunya proses pendidikan dan perkembangannya, sehingga tindakan tegas selalu 

dilakukan oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan guru bimbingan konseling. 

Berikut beberapa kasus kenakalan siswa yang terjadi di MTs Kota Banjarmasin: 

a. Kasus menaiki mobil truk (ngompreng atau bonek) 

Siswa yang menaiki truk saat pulang sekolah, seharusnya sekolah segera mencegahnya karena bagaimana pun siswa masih dalam 

tanggungjawab sekolah pada saat siswa masih memakai seragam sekolah, akan tetapi hal tersebut dibantah oleh guru Bimbingan Konseling. Menurutnya 

ketika siswa menaiki truk itu bukanlah tanggungjawab sekolah  lagi  dikarenakan  siswa sudah keluar dari lingkungan sekolah (observasi 17 – 30 Januari 

2022). 

b. Perilaku Merokok 

Perilaku siswa yang merokok sudah banyak terjadi di masyarakat. Namun menurut guru Bimbingan Konseling kelas 7 populasi siswa 

MTs Kota Banjarmasin yang merokok jumlahnya sedikit. Tapi tidak untuk siswa yang sudah mengenal rokok yaitu kemungkinan besar jumlahnya 

banyak. Mereka selalu keluar dari sekolah dan pergi ke tempat yang biasa mereka gunakan untuk berkumpul bersama dengan rekan lainnya atau yang 

biasa disebut markas. Ketika mereka berada di markas mereka selalu menyalakan api dan  memulai untuk menghisap asap atau merokok bersama. 

Sehingga waka kesiswaan dan guru Bimbingan Konseling lebih tegas kepada mereka dan menghukumnya.  

c. Perilaku siswa membolos di saat jam pelajaran 

Hal ini dapat terjadi karena akses untuk keluar dari sekolah sangatlah mudah, mereka bisa meloncat melalui pagar sekolah milik Madrasah  

Aliyah (MA) yang berada di belakang gedung MTs Kota Banjarmasin. MTs  dan Madrasah Aliyah merupakan satu yayasan tetapi dalam proses manajemen,  

kedua sekolah ini menerapkan sistem manajemen yang berbeda. Kondisi letak MTs dan MA yang berdampingan dan tidak ada gerbang pemisah  di  antara 

kedua gedung tersebut, mempermudah siswa MTs untuk memasuki area MA yang secara penjagaan kurang ketat. Meskipun di dalam MTs terdapat satpam  

yang    bertugas    menjaga    gerbang    sekolah,    namun    hal    tersebut    tidak 
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menghalangi langkah siswa untuk membolos karena bisa melewati  gerbang milik MA yang secara realita pagar sekolahnya pendek. 

Guru Bimbingan Konseling telah menerapkan peraturan-peraturan guna menertibkan perilaku siswa ketika disekolah. Akan tetapi peraturan-

peraturan tersebut kurang tegas dalam pengimplementasinya sehingga siswa dengan mudahnya melakukan hal yang dilanggar oleh peraturan sekolah. 

 

Faktor Penyebab Kenakalan Siswa 

Semua guru pastinya  menginginkan  anak  didiknya  memiliki  akhlak yang baik, seperti yang telah diterapkan oleh MTs Kota Banjarmasinyang 

setiap pagi sebelum pembelajaran berlangsung semua siswa diwajibkan untuk melaksanakan sholat dhuha bersama dan membaca surat  Waqi’ah.  Namun 

dalam kenyataannya masih terdapat beberapa siswa yang menyimpang dari peraturan yang sudah diterapkan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

perilaku anak menyimpang, bisa dari dalam  keluarga  atau  dari  kebiasaan buruk mereka sendiri yang sulit dihindari dan dirubah. 

Berikut faktor penyebab kenakalan siswa di MTs Kota Banjarmasin: 

a. Perilaku siswa menaiki truk 

Faktor utama perilaku siswa melakukan kegiatan bonek atau ngompreng ini biasanya dipengaruhi oleh faktor teman sebaya atau  

sepergaulan. Sekolah yang mayoritas siswanya menduduki perekonomian menengah ke bawah, juga menjadi penyebab siswa yang menaiki truk disaat  

pulang sekolah dengan alasan uang yang diberikan oleh orang tua atau uang sakunya sudah habis. 

b. Membolos di saat jam pelajaran berlangsung 

Banyak faktor yang mendorong siswa untuk berbuat kenakalan misalnya karena faktor pergaulan serta kurang tegasnya peraturan yang ada 

di MTs Kota Banjarmasin. Banyak siswa yang mudah untuk melakukan pembolosan atau nongkrong pada saat pembelajaran berlangsung. Salah satu  

pemicunya yaitu adanya jam kosong atau tidak masuknya guru pada saat jam pembelajaran berlangsung, atau memang siswa tersebut tidak menyukai mata 

pelajaran tertentu. Oleh karena itu siswa nekad untuk melakukan pembolosan. Selain itu jarang adanya satpam yang menjaga gerbang juga mempermudah 

siswa untuk melakukan pembolosan. 

Tidak menutup kemungkinan faktor siswa suka membolos juga  dipicu dari faktor keluarga yaitu ketika di rumah banyak masalah maka di 

sekolahpun mereka tidak konsen belajar. Banyak siswa yang ibunya pergi ke Arab dan bapaknya sibuk kerja mencari uang sehingga yang mengurus adalah 

neneknya mengakibatkan anak merasa kurang perhatian. 

c. Perilaku siswa yang merokok 

Alasan kenapa siswa melakukan hal tersebut karena memang pergaulan yang ada di sekitarnya, kebiasaan bergaul dengan teman sekolah 

yang sering 
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melakukan kenakalan sehingga siswa tersebut ikut terbawa dan biasanya perilaku merokok ini tanpa diketahui oleh orang tua siswa,dan menurut guru  

Bimbingan Konseling pun perilaku merokok merupakan hal lumrah yang biasa dilakukan oleh siswa yang nakal. 

Jika dilihat secara keseluruhan faktor penyebab kenakalan siswa yaitu sosial media, lingkungan dan keluarga. Tetapi yang sangat dominan  

yang menjadi penyebabnya adalah sosial media. 

Siswa di MTs Kota Banjarmasin bergaul bukan hanya dari teman satu  sekolahnya saja tetapi siswa dari luar sekolah. Pergaulan yang sangat  

luas sehingga siswa semakin banyak pengaruh dari luar yang mengakibatkan terbawa arus pergaulan yang nakal. Siswa pun biasanya bergerombol di satu  

tempat yang dinamakan markas, di dalam markas tersebut terdapat berbagai  siswa dari luar sekolah MTs Kota Banjarmasin. Dengan  cara  bergerombol  

seperti itu semakin erat ikatan pertemanannya, jika satu terluka maka yang lain membelanya. Oleh karena itu pihak osis pun tidak  berani  untuk  menegur 

karena jika menegur maka akan menimbulkan masalah baru. 

Siswa yang mempunyai masalah di dalam keluarganya, seperti broken home dan orang tuanya menjadi TKI kurangnya perhatian khuhus  

sehingga siswa bebas melakukan apa saja tanpa ada yang melarangnya. 

 
Pandangan guru dan siswa tentang kenakalan yang terjadi 

Guru di MTs Kota Banjarmasinsudah memakimalkan dalam menangani kenakalan siswa, tetapi memang kenakalan siswa merupakan hal yang 

wajar karena di banyak sekolahpun seperti itu, banyak siswa yang melanggar aturan. Pada masa anak menginjak usia remaja, siswa yang dikatakan sudah 

berfikir remaja masih sedikit, mereka masih berfikiran seperti anak kecil. Dalam pembelajaran merekapun lebih dominan mengobrol dan bermain disaat 

jam pelajaran. Keseriusan mereka masih dikatakan kurang, mereka masih menyukai menggambar, bermain, dan sebagainya. Karena pada masa ini 

dikatakan masa peralihan apalagi bagi siswa kelas 7 yang baru menginjak sekolah menengah pertama jadi perilaku anak SD masih terbawa-bawa pada 

tingkah laku mereka. 

Menurut guru Bimbingan Konseling kelas 7, kenakalan murid kelas 7 masih dikatakan wajar karena umumnya masih berkaitan dengan perilaku- 

perilaku anak SD yang menempel, seperti bercanda dan males menulis  jika diberi tugas yang banyak. Kenakalan siswa disebabkan beberapa faktor yaitu 

khususnya masalah keluarga seperti broken home apalagi jika orang tuanya bekerja di luar negeri. Akhirnya siswa kurang perhatian dari orang tua 

sehingga siswa mencari perhatian di sekolah, jika salah satu orang tuanya meninggal dunia biasanya anaknya susah untuk diberi arahan dari sekolah. 

Dalam penanganan kenakalan siswa setiap guru Bimbingan Konseling berbeda karena karakter kelas 7 berbeda dengan karakter kelas 8 begitu  

juga dengan karakter kelas 9. Maka dari itu kami di setiap sela waktu kosong dan 
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dijeda waktu sholat dhuhur misalnya ketika kelas 8 laki-laki dulu atau perempuan dulu guru Bimbingan Konseling mengajarkan akhlak dan perilaku  yang 

baik bagaimana dan seperti apa. 

Perilaku secara umum yang terjadi di dalam dan diluar kelas itu berbeda. Ketika di dalam kelas anak-anak tergantung bagaimana guru, 

jika guru bisa menguasai anak-anak untuk patuh, maka siswapun kemungkinan bisa patuh terhadap perintah guru. Namun lain halnya jika diluar, ketika 

diluar sekolah biasanya siswa tergantung pada teman bergaulnya. Jika mereka berteman dengan siswa yang suka membolos maka kemungkinan besar  

siswa tersebut akan terpengaruh dan akan ikut terbawa akan perilaku temannya. Hal tersebut dapat terjadi karena karakter siswa yang masih menginjak 

masa peralihan dari anak-anak ke remaja, yang notabenya keinginan mereka untuk mencoba-coba akan hal baru itu besar. Meskipun ketika di dalam 

kelas siswa cenderung nurut terhadap guru, namun hal itu akan berbeda jika diluar pengawasan seorang guru. Siswa biasanya akan kembali ke dunia 

yang sesungguhnya, yang aktif dan serba ingin tahu serta selalu ingin mencoba hal baru seperti ingin tahu membolos itu seperti apa, jajan di luar seperti 

apa, jadi masih terbawa arus jika di dunia di luar. 

Manajemen Bimbingan Konseling MTs Kota Banjarmasin 

Perencanaan bimbingan konseling di MTs Kota Banjarmasin, belum diiringi dengan perencanaan anggaran biaya yang diharapkan bisa 

menunjang implementasi program, mengetahui secara persis berapa jumlah dana yang dialokasikan oleh madrasah dalam menunjang implementasi program 

bimbingan konseling. Perencanaan guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa yaitu dengan membentuk tata tertib siswa untuk 

menciptakan budaya disiplin pada siswa di MTs Kota Banjarmasin,serta dibentuk pula sanksi yang dibuat berdasarkan hasil musyawarah guru dan 

diberlakukannya di MTs Kota Banjarmasin. Guru Bimbingan Konseling bersama waka kesiswaan berupaya mewujudkan tujuan MTs Kota Banjarmasin 

yang berdasarkan visi dan misi madrasah untuk membentuk akhlak yang berbudi pekerti serta berperilaku baik. 

Perencanan bimbingan konseling di suatu lembaga pendidikan adalah sebuah kemestian, dan harus memperhatikan kemampuan satuan 

pendidikan dalam melaksanakan seluruh program yang akan direalisasikan. Ada sejumlah aspek yang mesti menjadi pertimbangan diantaranya aspek sarana 

prasarana, dan aspek pembiayaan. Akan lebih baik apabila program bimbingan dan konseling dalam penyusunan dan perencanaannya melalui proses studi 

kelayakan 

Kepala madrasah selaku seorang pemimpin di MTs Kota Banjarmasin memerlukan seseorang untuk membantu dalam menjalankan tugasnya 

terutama yang berkaitan dengan pengadministrasian pembinaan kesiswan, termasuk program bimbingan konseling. Oleh karena itu, kepala madrasah 

membentuk tugas tambahan terhadap guru mata pelajaran yang dianggap mampu  dalam  menjalankan  tugas  dan  wewenang  yang  diberikan.  Seperti 
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dibentuknya kepengurusan atau pengorganisasian bimbingan konseling kepada tiga guru yang mana setiap angkatan memiliki satu guru Bimbingan 

Konseling. Jika siswa kelas 7 melanggar tata tertib maka ditangani oleh guru BimbinganKoseling kelas 7, dan begitupun untuk kelas 8 dan kelas 9. 

Pelaksanaan bimbingan konseling di MTs Kota Banjarmasinbelum berjalan sesuai dengan pedoman program kerja program bimbingan  sebab 

masih dilakukan secara insidentil. Padahal jika ini dibiarkan akan berkibat permasalahan siswa yang semakin berlarut-larut dan mengganggu kepada 

pencapaian akademis di sekolah. 

Di dalam pelaksanaannya guru bimbingan konseling berupaya menangani kenakalan siswa yang terjadi di MTs Kota Banjarmasinseperti 

berupaya menertibkan siswa dengan melakukan pembinaan, pengawasan, serta tindakan apabila terjadi sebuah pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.  

biasanya pihak sekolah dalam sepekan sekali melakukan inspeksi mendadak berkaitan dengan tata tertib sekolah. Selain itu, pihak madrasah bekerjasama 

dengan aparat kepolisian setempat, pihak kelurahan maupun RT, dan masyarakat lainnya. Adapun penyuluhan dengan pihak kepolisian dilaksanakan 

kurang lebih tiga bulan sekali, tetapi terkadang penyuluhan tersebut tidak dilakukan karena beberapa faktor. Sedangkan penyuluhan sekolah dengan RT 

dilakukan setiap menjelang ajaran baru yaitu sekolah mengajak masyarakat untuk bekerjasama dalam mencegah siswa membolos. Penyuluhan tersebut 

dilakukan supaya masyarakat menyadari akan pentingnya pendidikan bagi siswa. Misalnya  siswa  yang  membolos,merokok dan menaiki truk jika 

masyarakat mengetahui hal tersebut, masyarakat segera bertindak seperti menegur siswa dan memberitahu sekolah mengenai kenakalan siswa. 

Berkaitan dengan manajemen bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa di MTs Kota Banjarmasin, guru Bimbingan Konseling 

mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi siswa baik yang menyimpang maupun yang tidak. Sehingga guru  Bimbingan  Konseling  mengenal  segala 

aspek masalah yang dihadapi oleh siswa. Misalnya guru Bimbingan Konseling mengetahui siswa tidak masuk kelas selama 3 kali seminggu (membolos)  

maka guru Bimbingan Konseling memberi peringatan terhadap siswa tersebut. Jika siswa membolos sudah 5 kali dalam sebulan, maka dilakukan 

pemanggilan terhadap orang tua dan jika siswa 75% tidak hadir maka guru Bimbingan Konseling melakukan tindakan terakhir yaitu dikembalikan ke pihak 

orangtua siswa atau dipindahkan ke sekolah lain. 

Adapun bagi siswa yang terlambat ke sekolah diberi sanksi untuk melaksanakan sholat dhuha dengan terpisah dan setelah sholat siswa tersebut  

harus membaca surat al-Waqiah, dan jika siswa ketahuan merokok guru Bimbingan Konseling memberi teguran keras kepada anak yang melanggar. Layanan 

ini dilakukan secara langsung face to face. 

Yang berwenang dalam menangani siswa bermasalah di lingkungan sekolah    yaitu    sebenarnya    Bimbingan    Konseling    yang    tugasnya    

adalah 
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meredam jenis-jenis kenakalan. Guru Bimbingan Konseling melakukan pendekatannya secara individu oleh setiap guruper-rombel. Karena kelas 7 berbeda 

dengan karakter kelas 8 begitu juga dengan karakter kelas 9. 

Langkah dalam menangani kenakalan siswa yaitu diberi kesempatan 2 kali, tetapi jika sudah 3 kali siswa membolos guru  Bimbingan  Konseling 

biasanya melakukan pemanggilan kepada orangtua  siswa.  Jika  dalam  satu bulan sudah alfa 5 kali, maka Bimbingan Konseling segera memanggil orangtua 

siswa yang membolos dengan tujuan supaya pihak orangtua mengetahui berkenaan dengan perilaku anaknya di sekolah. Karena hal yang sering terjadi  

biasanya siswa dari rumah berangkat ke sekolah, akan tetapi siswa  tersebut tidak hadir atau tidak sampai disekolah. Oleh sebab itu Bimbingan Konseling 

menetapkan 3 kali alfa atau membolos orang tuanya segera  dipanggil,  jika dalam 1 bulan ada 5 kali alfa atau membolos Bimbingan Konseling memanggil 

orang tua siswa untuk mencari solusi agar anaknya tidak mengulangi lagi. Jika belum berubah juga maka diadakan diskusi dengan Kepala Madrasah, Waka 

Kesiswaan, Wali kelas, dan guru Bimbingan Konseling atau jika  sampai 75% tidak masuk kelas maka tindakan terakhir adalah dikembalikan ke 

orang tua agar dipindahkan ke sekolah lain. 

Dalam melakukan pemanggilan, pihak guru bimbingan konseling biasanya memanggil orangtua via telepon atau surat. Selain itu,  berkaitan 

dengan administrasi kehadiran, jika siswa yang memiliki alfa lebih dari 3, maka pihak sekolah tidak mengizinkan untuk mengikuti ujian dalam arti mereka 

mengikuti ujian khusus. Semisal UTS (Ujian Tengah Semester) mereka memiliki alfa banyak, mereka harus rajin masuk kelas agar diizinkan untuk mengikuti 

ujian. Tetapi jika UAS (Ujian Akhir Sekolah) siswa yang beriwayat alfa banyak, biasanya orang tua harus menemani anaknya untuk mengikuti tes di  dalam 

kelas, anaknya mengerjakan soal orang tuanya berada di sampingnya tetapi di  ruangan khusus dalam satu kelas bagi siswa-siswa yang nakal. Ini adalah 

tindakan yang diberikan sekolah agar tidak mengulangi sehingga murid yang nakal memiliki rasa malu karena tes ditemani oleh orangtuanya. 

Pihak sekolah juga mengupayakan bahwa ketika jam pelajaran tiba mengusahakan kepada anak-anak untuk segera masuk ke kelas  dan  tidak 

berada di warung. Dalam hal ini  sekolah  bekerjasama  dengan  masyarakat  untuk mengatasi kenalakan siswa dengan cara konsultasi agar murid-murid 

disuruh masuk ke sekolah. Jadi ketika ada yang membolos dan diketahui oleh masyarakat, masyarakat segera memberitahu sekolah melalui telepon. 

Menurut Ibu Yuni selaku guru Bimbingan Konseling kelas 7, perilaku siswa di MTs Kota Banjarmasinbelum dikatakan baik, tetapi tidak 

semuanya siswa berperilaku buruk ada saja siswa yang masih berperilaku baik. Kenakalan siswa perlu adanya bimbingan mengenai bimbingan bahaya 

merokok, bahaya menaik truk di saat jam pulang sekolah, dampak membolos  pelajaran untuk kedepannya, semua itu harus adanya bimbingan. Ketika 

kenakalan ini masih berada di sekolah maka ini masih  dikatakan  tanggung jawab sekolah tetapi jika sudah pulang sekolah maka bukan lagi dikatakan 

tanggungjawab sekolah. Jika ada siswa yang membolos setiap bulan dilakukan 
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pemanggilan orangtua. Tindakan lain jika BK mengetahui siswa yang menaiki truk maka siswa langsung diberikan teguran agar tidak seperti itu lagi, 

tetapi jika sudah pulang sekolah maka itu bukan  tanggungjawab  sekolah  kerena bukan jam belajar lagi. 

Dalam menangani hal ini diatasi oleh wali kelas yang bekerja  sama dengan Bimbingan Konseling, termasuk waka kesiswaan dan OSIS di pagi 

hari. Kenakalan siswa perlu dibimbing secara kontinu karena target sekolah untuk merubah akhlak mereka untuk menjadi lebih baik, dengan cara 

pemanggilan orangtua, diberi nasehat oleh guru secara berkelanjutan. Setiap bulan dilakukan rekap absen yang tidak masuk sekolah, yang membolos, alfa, 

dan sebagainya. 

Untuk kenakalan siswa dalam hal naik truk (bonek) itu diluar urusan sekolah. Tapi pendapat dari ibu Asih sendiri selaku guru Bimbingan 

Konseling kelas 8 tidak suka dan tidak menghendaki siswa melakukan hal itu, guru- gurupun mengarahkan ke mereka agar berkendara yang baik karena  

disini masih terdapat akses angkot yang bisa dijangkau dan di sekolah ini juga sudah diizinkan membawa motor sehingga memudahkan siswa untuk 

bertransportasi yang baik tanpa harus naik truk. Guru-guru disinipun  tidak  pernah  memberi izin kepada anak-anak untuk naik truk, karena jika  terjadi  

kecelakaan  supir truk tidak bertanggungjawab karena itu kemauan siswa sendiri dan kesalahan siswa yang tidak waspada dan tidak hati-hati. 

Tetapi walaupun begitu anak-anak tetap saja  lebih  suka  naik  truk dengan alasan tidak ada ada ongkos untuk naik angkot atau ongkosnya 

habis untuk jajan, jadi alternatif mereka adalah mencari yang gratis selain itu alasan mereka naik truk juga karena enak banyak temannya. Mereka terkadang 

yang mereka tumpangi adalah yang mereka kenal. Kegiatan mengompreng setelah pulang sekolah itu sudah menjadi kebiasaan karena supir truknya 

sudah tau ada anak-anak yang mau naik karena supirnyapun sudah kenal mereka. Ketika guru melarangpun alasan mereka adalah “bu sedulure kita”. Guru-

guru sudah memberitahukan dampak akan perilaku tersebut yang baik dan buruknya akan tetapi ketika sudah di luar lingkungan sekolah tanggungjawab 

mereka adalah dengan orang tua. Apalagi ada orangtua yang setuju dan membiarkan anaknya mengompreng karena memang truk yang dinaikinya adalah 

punya mamangnya sendiri, jadi gurupun tidak bisa memaksa mereka untuk tidak mengompreng karena orangtua mereka sendiri setuju anaknya melakukan 

hal itu. 

Di MTs Kota Banjarmasin pernah menerapkan antar jemput siswa dengan menggunakan bis sekolah sebagai solusi untuk menghindari  

terjadinya perilaku bonek atau ngompreng, namun hal tersebut terjadi pro dan kontra terhadap orangtua siswa. Ketika anak tidak bisa mengikuti jadwal 

waktu pemberangkatan bis karena kesiangan akhirnya anak terlambat. Dan ketika dikenakan tarif perbulanpun mereka selaku orangtua siswa ada merasa 

keberatan karena faktor ekonomi, ada juga yang beranggapan masih bisa dijangkau oleh angkot, apalagi orangtua juga punya kendaraan sehingga bisa antar 

jemput sendiri. Akhirnya  bisnya  hanya  digunakan untuk  kegiatan siswa di luar sekolah. 
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Cara mendisiplinkan siswa agar tidak membolos yaitu dengan melakukan pendekatan ke siswa. Saat 10 menit setelah istirahat pintu dikunci  

sehinga anak dari dalem tidak bisa keluar dan yang sudah di luar tidak bisa masuk lagi sehingga dapat terjaring oleh guru siswa yang membolos dan yang 

tidak tertib waktu. Guru juga melakukan kerjasama dengan pihak MA sebagai  satu yayasan karena seringnya siswa melakukan membolos lewat gerbang 

belakang MA. Bentuk kerjasamanya yaitu dengan  penjaga  dan  guru  piket, ketika jam istirahat gerbang di belakang dibuka dan ketika masuk dikunci 

kembali. 

Di dalam meminimalisir terjadinya kenalakan siswa di MTs Kota Banjarmasin, sekolah berusaha merencana dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dalam jangka pendek pihak sekolah selalu melakukan pendisiplinan siswa dengan pembiasaan baik seperti shalat dhuha untuk mencetak 

perilaku yang baik karena di rapot juga ada nilai perilakunya. Setiap pelajaran ada perilaku yang dinilai (perilaku baik, jujur, disiplin, tanggungjawabnya) 

dinilai di semua jenis mata pelajaran. Sementara dalam jangka menengah atau panjang pihak sekolah berupaya untuk menghasilkan lulusan yang punya 

akhlak dan mampu membaca al-Quran dengan baik, melakukan shalat wajib dan sunnah, jadi jangka panjangnya adalah kepada pembentukan akhlak. 

Evaluasi Bimbingan Konseling di MTs Kota Banjarmasindilakukan secara rutin setiap bulan, semester, dan tahunan, hal ini dilakukan 

untuk mengetahui sejauhmana program bimbingan yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling. Evaluasi bimbingan konseling di MTs Kota Banjarmasin,  

dilakukan di evaluasi pada semester genap dan akhir tahun ajaran. Evaluasi dilaksanakan dalam kegiatan rapat bulanan yang  dipimpin  langsung  oleh kepala 

sekolah. Tindakan evaluasi yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa yaitu dengan memberi peringatan secara tertulis 

pada rapot yang diterima siswa pada saat kenaikan kelas, dimana setiap mata pelajaran terdapat adanya perilaku yang dinilai  seperti  perilaku  baik, jujur, 

disiplin dan bertanggungjawab. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap orangtua mengenai tingkah laku anaknya selama di sekolah. 

Dengan demikian orangtua diharapkan mampu memberikan motivasi dan arahan yang membangun terhadap anak untuk berperilaku lebih baik lagi. 

Semua pelaksanaan aktivitas telah selayaknya dilaksanakan evaluasi secara berkala, hal ini dilakukan guna mengukur sejauhmana pencapaian 

hasil yang sudah dicapai oleh suatu program. Termasuk juga program layanan bimbingan konseling. Evaluasi juga ditujukan  untuk  mengetahui  kelemahan 

dari suatu proses aktivitas layanan bimbingan agar bisa  menjadi  referensi dalam pelaksanaan program bimbingan berikutnya. 
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CONCLUSION 

Manajemen bimbingan dan konseling di MTs Kota Banjarmasin melalui  penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam implementasi berjalan 

dengan baik sedangkan pelaksana utama adalah guru bimbingan dan konseling. Jenis kenakalan siswa di MTs Kota Banjarmasin meliputi membolos, 

merokok, serta perilaku menaiki truk ketika jam pulang sekolah. Hal ini seperti menjadi suatu perilaku yang sudah menjadi pandangan biasa di MTs Kota 

Banjarmasin. Dari sekian banyak perilaku kenakalan siswa yang tejadi di MTs Kota Banjarmasin, faktor penyebab yang memicu siswa berperilaku nakal 

yaitu di dominan oleh pengaruh teman terdekat, lingkungan, dan eksistensi di mata teman-temannya, sehingga kenakalan ini dengan mudah dapat terjadi 

dikalangan siswa. Upaya guru Bimbingan Konseling dalam menangani kenakalan siswa kurang tegas dalam menangani masalah kenakalan siswa di MTs 

Kota Banjarmasin. 
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Abstract : 

This study aims to examine the Management of Counseling Guidance in Dealing with Student 

Delinquency at Mts Kota Banjarmasin, Of the  many  delinquency  behaviors that occur in 

MTs Kota Banjarmasin, the causal factors that trigger students to behave naughty are 

dominated by the influence of their closest friends, environment, and existence at school. the 

eyes of his friends, so this delinquency can easily occur among students. This study uses a 

qualitative case study type method. The research instruments were interviews, observations 

and questionnaires in the form of essays. Observations, interviews were conducted with the 

head of  madrasah,  waka  for student affairs, 7th grade Counseling Guidance teachers, 8th 

grade  Counseling Guidance teachers, and 9th grade Counseling Guidance teachers. no.  

Analyzed  in stages, starting with the presentation of all existing data, then continued with data  

reduction by referring to the research theme raised, and ending with the conclusion of  the 

study as a finding in this study. 

Keywords : Guidance Management Counseling, Student Delinquency. 
 

Abstrak : 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Manajemen Bimbingan Konseling Dalam Menangani 

Kenakalan Siswa Di Mts Kota Banjarmasin, Dari sekian banyak perilaku kenakalan siswa 

yang tejadi di MTs Kota Banjarmasin, faktor penyebab yang memicu siswa berperilaku nakal 

yaitu di dominan oleh pengaruh teman terdekat, lingkungan,  dan eksistensi di mata teman-

temannya, sehingga kenakalan ini dengan mudah dapat terjadi dikalangan siswa. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus. Instrument penelitian adalah wawancara,  

observasi  dan  angket  yang berbentuk essay. Observasi, wawancara dilakukan kepada kepala 

madrasah, waka kesiswaan, guru Bimbingan Konseling kelas 7, guru Bimbingan Konseling 

kelas 8, dan guru Bimbingan Konseling kelas 9 selain itu peneliti juga melakukan wawancara 

kepada siswa baik dari pihak osis maupun siswa biasa, baik yang nakal maupun yang tidak. 

Dianalisis  secara   bertahap,   dimulai   dari penyajian terhadap seluruh  data yang ada, 

kemudian dilanjutkan dengan reduksi data dengan mengacu pada tema penelitian yang 

diangkat, dan diakhiri dengan penarikan  kesimpulan  penelitian sebagai sebuah temuan dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Manajemen Bimbingan Konseling, Kenakalan Siswa. 
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INTRODUCTION 
Sekolah menjadi salah satu cara untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan sesuai dengan tuntutan zaman. Sekolah dapat 

memberikan layanan bimbingan konseling bagi peserta  didik  agar  mereka dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan tahap perkembangan (Fitri et  

al., 2019). Tujuan utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah memberikan dukungan pada pencapaian kematangan kepribadian, 

keterampilan sosial, kemampuan akademik, dan bermuara pada terbentuknya kematangan  karir  individual  yang  diharapkan  dapat  bermanfaat  di masa 

yang akan dating (Widodo et al., 2021). 

Manajemen bimbingan konseling yang dibuat secara sistematis akan menciptakan layanan bimbingan konseling yang efektif  dan  efisien  

bagi peserta didik. Salah satunya dengan cara dibuatnya program bimbingan konseling yang jelas, terorganisir dan rasional. Selain itu, penyelenggaraan 

suatu program bimbingan dan konseling agar terlaksana dengan baik  maka harus dilakukan dalam suatu alur manajerial yang utuh mulai dari planning, 

designing, implementing, evaluating, dan improving (Fitri et al., 2019). 

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan suatu layanan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara 

optimal. Pelayanan tersebut membutuhkan kinerja guru BK/konselor yang memiliki kompetensi serta professional guna layanan yang diberikan dapat 

mencapai sasaran yakni sesuai dengan kebutuhan siswa diberbagai bidang, baik di bidang pribadi, sosial, belajar, dan karir. Untuk mewujudkan tercapainya 

sasaran yang dimaksud, Pelayanan BK harus dilaksanakan secara terencana dan sistematis. Setiap rencana dan langkah sistematis pelayanan yang dimaksud 

harus tersusun dalam program BK (Ramdhani & Herdi, 2021). 

Dalam konteks pelayanan bimbingan dan konseling (BK), manajemen dapat berarti proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan aktifitas-aktifitas pelayanan bimbingan dan konseling, serta penggunaan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pelayanan BK mengupayakan agar tercapainya efektivitas dan efisiensi serta tercapainya tujuan (Ramdani et al., 2020) . 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Pada masa remaja ini banyak terjadi perubahan pada diri, 

baik itu perubahan secara psikologis, fisiologis dan biologis. Masa remaja sering disebut  dengan masa pencarian jati diri, sehingga mereka mencari pola 

hidup yang paling sesuai baginya dan hal inipun sering dilakukan melalui metode coba - coba walaupun melalui banyak kesalahan (Afifa & 

Abdurrahman, 2021). 

Pada masa remaja terjadi berbagai macam perubahan yang cukup bermakna, baik secara fisik, biologis, mental dan emosional serta psikososial.  

Semua ini dapat mempengaruhi kehidupan pribadi, lingkungan keluarga maupun masyarakat. Ketidakpuasan remaja dalam menghadapi perubahan tersebut  

dapat menimbulkan berbagai perilaku menyimpang seperti kenakalan remaja (Lena, 2019). 

Di MTs Kota Banjarmasin siswa sering kali melakukan penyimpangan seperti tidak mentaati peraturan sekolah, malas belajar, merokok, 

tawuran, dan 
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sebagainya sehingga terjadi kenakalan remaja di sekolah. Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan 

dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya dan setiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang diberlakukan di  

sekolahnya. Namun sekolah tidak bisa dilepaskan dari  persoalan  perilaku negatif siswa. Perilaku negatif yang terjadi di kalangan remaja pada akhir-akhir 

ini sudah tampak mengkhawatirkan, seperti kehidupan seks bebas, keterlibatan dalam narkoba, geng motor dan berbagai tindakan yang menjuru ke arah 

kriminal lainnya, yang tidak hanya dapat merugikan diri sendiri tetapi juga masyarakat umum. Dampak kenakalan remaja yang paling nampak memang 

dalam hal pergaulan. Sampai saat ini, masih banyak para remaja yang terjebak dalam pergaulan yang tidak baik. Mulai dari pemakaian obat-obatan terlarang 

sampai seks bebas. 

Kenakalan remaja itu disebabkan kegagalan mereka dalam memperoleh penghargaan dari masyarakat tempat mereka tinggal. Penghargaan 

yang mereka harapkan ialah tugas dan tanggung jawab seperti orang dewasa. Mereka menuntut suatu peranan sebagaimana dilakukan orang dewasa. Tetapi 

orang dewasa tidak dapat memberikan tanggung jawab dan  peranan  itu,  karena belum adanya rasa kepercayaan terhadap mereka (Husna & Karneli, 2021). 

Jadi melalui bimbingan konseling siswa akan memiliki kepribadian yang baik. Dengan karakter moral yang baik, prinsip-prinsip islami yang 

kuat, serta memiliki sarana untuk menghadapi tuntutan hidup dengan cara yang  matang dan bertanggungjawab. Untuk itu diperlukan peran guru pembimbing 

dalam membimbing akhlak para siswa agar mereka tidak melakuakn perbuatan- perbuatan yang dilarang oleh agama. 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan dalam melakukan penelitian ini. Berdasarkan penelitian yang berjudul “Konsep Manajemen 

Bimbingan  dan  Konseling”  menunjukkan  bahwa  Seorang  konselor  tepatnya 

guru   bimbingan   dan   konseling   harus   memiliki   manajemen   yang   baik 

(pengelolaan dan pengaturan) agar memiliki langkah-langkah yang baik dalam pelaksanaan program yang akan di buat. Guru bimbingan dan konseling perlu  

untuk membuat rancangan program tahunan, semesteran, bulanan, mingguan bahkan harian dan agar program berjalan maka perlu untuk menyesuaikan 

dengan fungsi dari manajemen, harus benar benar tercapai secara ideal adapun fungsi pelaksanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan (Fawri , 

2021). 

Sedangkan penelitian terdahulu yang berjudul “Manajemen Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik” 

menunjukkan bahwa Manajemen bimbingan dan konseling dalam  pendidikan  karakter peserta didik telah berjalan cukup baik yang ditunjukan dengan 

beberapa hal 

berikut, yaitu: (1) perencanaanya secara adminstrasi sudah cukup baik. (2) pegorganisasiannya dilakukan sistem koordinasi baik antara guru  bimbingan dan 

konseling dengan guru-guru mata pelajaran ataupun wali kelas. (3) pelaksanaanya disesuaikan dengan program-program yang telah di rumuskan 

sebelumnya.(4) evaluasi dilakukan dalam bentuk laporan.(5) faktor penunjangnya yaitu pemahaman Bimbingan Konseling seluruh civitas akademika  baik,  

Sementara  faktor  penghambatnya  kurangnya  sumber  daya 

 

 

 

Al-Tanzim : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 00 No. 00 (2022) : 0-00 3 

Commented [A2]: Judul tidak usah disebut 
Commented [A1]: Fokuskan pada fakta yang terjadi di MTs 

Bnjarmasin, jangan digeneralisisr menjadi kenakan remaja yang 

dilakukan oleh smeua remaja. 

 

Ingat ini adlaha tingkatan sekolah menengah, kenakalannya pun 

berbeda dg tigkat SLTA 



Available online at https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/al-tanzim/index 

 

 

Commented [A4]: Apa focus penelitian ini ? 

Commented [A5]: Diperhalus bahasanya 

 

 

 

 
 

manusia menyebabkan kurang optimalnya dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling (6) hasil yang dicapai dilihat dari perubahan tingkah laku serta 

prestasi peserta didik (Hidayat et al., 2020). 

Sedangkan penelitan terdahulu yang berjudul “Peran Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Kenakalan  Remaja” menunjukan bahwa 

Untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, maka kenakalan remaja dapat ditangani dengan bimbingan konseling islam. Bimbingan konseling islam akan 

membantu remaja dalam menyelesaikan masalahnya dan memberikan ketenangan dalam hidupnya melalui arahan agama yang akan diberikan konselor 

dalam proses konseling. Sehingga, dapat dikatakan bimbingan konseling islam berperan penting dalam mangatasi masalah kenakalan remaja dan juga dapat 

membuat hidup remaja lebih sejahtera baik didunia maupun diakhirat. 

Yang membedakan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah manajemen bimbingan konseling sebagai solusi dalam menangani 

kenakalan siswa dan usaha melayani siswa agar dapat mengembangkan potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas perkembangannya kearah yang lebih baik,  

yang meliputi aspek moral-spiritual, sosial, intelektual, emosi, dan fisik. 

Dengan begitu maka manajemen pelayanan konseling disekolah bukan hanya sekedar menangani peserta didik dikarenakan konselor juga perlu 

memberikan pelayan jika permasalahan siswa berkenaan dengan orang  tua siswa dan bahkan konselor juga perlu melakukan beberapa kegiatan pendukung  

yang mana salah satunya adalah home pist ( Kunjungan rumah) yang mana pelaksanaannya konselor mendatangi rumah si klien. 

 

RESEARCH METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan  data  deskriptif  berupa  ucapan 

atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan 

sosial dari perpektif partisipan. Penelitian kualitatif juga disebut dengan interpretive, research, naturalistic research, phenomenalogical research (Kurniawan, 

2019). Tempat melakukan penelitian adalah di MTs Kota Banjarmasin. 

Instrument penelitian adalah wawancara, observasi dan angket yang berbentuk essay. Observasi dilakukan dengan mengamati perilaku siswa, 

baik disaat sebelum proses belajar mengajar, saat proses pembelajaran, maupun saat  siswa pulang sekolah. Sedangkan untuk wawancara dilakukan kepada 

kepala madrasah, waka kesiswaan, guru Bimbingan Konseling kelas 7, guru Bimbingan Konseling kelas 8, dan guru Bimbingan Konseling kelas 9 selain 

itu peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa baik dari pihak osis maupun siswa biasa, baik yang nakal maupun yang tidak. 

Dari beberapa data tersebut, kemudian dianalisis secara bertahap, dimulai dari penyajian terhadap seluruh data yang ada, kemudian dilanjutkan 

dengan reduksi data dengan mengacu pada tema penelitian yang diangkat, dan 
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diakhiri dengan penarikan kesimpulan penelitian  sebagai  sebuah  temuan dalam penelitian ini. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Jenis kenakalan Siswa MTs Kota Banjarmasin 

Kenakalan siswa adalah perilaku yang tidak patut untuk menjadi contoh atau acuan, terlebih lagi bagi anak yang sedang proses masa 

perkembangan. Kenakalan remaja sangat marak akhir-akhir ini termasuk di dunia pendidikan. Seperti halnya siswa MTs Kota Banjarmasin yang sudah 

banyak terjadi kasus- kasus dalam kenakalan yang membuat terganggunya proses pendidikan dan perkembangannya, sehingga tindakan tegas selalu 

dilakukan oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan guru bimbingan konseling. 

   Berikut beberapa kasus kenakalan siswa yang terjadi di MTs Kota Banjarmasin: 

a. Kasus menaiki mobil truk (ngompreng atau bonek) 

   Siswa yang menaiki truk saat pulang sekolah, seharusnya sekolah segera mencegahnya karena bagaimana pun siswa masih dalam 

tanggungjawab sekolah pada saat siswa masih memakai seragam sekolah, akan tetapi hal tersebut dibantah oleh guru Bimbingan Konseling. Menurutnya 

ketika siswa menaiki truk itu bukanlah tanggungjawab sekolah  lagi  dikarenakan  siswa sudah keluar dari lingkungan sekolah (observasi 17 – 30 Januari 

2022). 

b. Perilaku Merokok 

   Perilaku siswa yang merokok sudah banyak terjadi di masyarakat. Namun menurut guru Bimbingan Konseling kelas 7 populasi siswa 

MTs Kota Banjarmasin yang merokok jumlahnya sedikit. Tapi tidak untuk siswa yang sudah mengenal rokok yaitu kemungkinan besar jumlahnya 

banyak. Mereka selalu keluar dari sekolah dan pergi ke tempat yang biasa mereka gunakan untuk berkumpul bersama dengan rekan lainnya atau yang 

biasa disebut markas. Ketika mereka berada di markas mereka selalu menyalakan api dan  memulai untuk menghisap asap atau merokok bersama.  

Sehingga waka kesiswaan dan guru Bimbingan Konseling lebih tegas kepada mereka dan menghukumnya. 

c.  Perilaku siswa membolos di saat jam pelajaran 

   Hal ini dapat terjadi karena akses untuk keluar dari sekolah sangatlah mudah, mereka bisa meloncat melalui pagar sekolah milik Madrasah  

Aliyah (MA) yang berada di belakang gedung MTs Kota Banjarmasin. MTs  dan Madrasah Aliyah merupakan satu yayasan tetapi dalam proses manajemen, 

kedua sekolah ini menerapkan sistem manajemen yang berbeda. Kondisi letak MTs dan MA yang berdampingan dan tidak ada gerbang pemisah  di  antara 

kedua gedung tersebut, mempermudah siswa MTs untuk memasuki area MA yang secara penjagaan kurang ketat. Meskipun di dalam MTs terdapat satpam 

yang    bertugas    menjaga    gerbang    sekolah,    namun    hal    tersebut    tidak 
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menghalangi langkah siswa untuk membolos karena bisa melewati  gerbang milik MA yang secara realita pagar sekolahnya pendek. 

   Guru Bimbingan Konseling telah menerapkan peraturan-peraturan guna menertibkan perilaku siswa ketika disekolah. Akan tetapi peraturan-

peraturan tersebut kurang tegas dalam pengimplementasinya sehingga siswa dengan mudahnya melakukan hal yang dilanggar oleh peraturan sekolah. 

 
Faktor Penyebab Kenakalan Siswa 

   Semua guru pastinya  menginginkan  anak  didiknya  memiliki  akhlak yang baik, seperti yang telah diterapkan oleh MTs Kota Banjarmasinyang 

setiap pagi sebelum pembelajaran berlangsung semua siswa diwajibkan untuk melaksanakan sholat dhuha bersama dan membaca surat  Waqi’ah.  Namun 

dalam kenyataannya masih terdapat beberapa siswa yang menyimpang dari peraturan yang sudah diterapkan. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

perilaku anak menyimpang, bisa dari dalam  keluarga  atau  dari  kebiasaan buruk mereka sendiri yang sulit dihindari dan dirubah. 

   Berikut faktor penyebab kenakalan siswa di MTs Kota Banjarmasin: 

a. Perilaku siswa menaiki truk 

   Faktor utama perilaku siswa melakukan kegiatan bonek atau ngompreng ini biasanya dipengaruhi oleh faktor teman sebaya atau sepergaulan.  

Sekolah yang mayoritas siswanya menduduki perekonomian menengah ke bawah, juga menjadi penyebab siswa yang menaiki truk disaat  pulang sekolah 

dengan alasan uang yang diberikan oleh orang tua atau uang sakunya sudah habis. 

b. Membolos di saat jam pelajaran berlangsung 

   Banyak faktor yang mendorong siswa untuk berbuat kenakalan misalnya karena faktor pergaulan serta kurang tegasnya peraturan yang ada 

di MTs Kota Banjarmasin. Banyak siswa yang mudah untuk melakukan pembolosan atau nongkrong pada saat pembelajaran berlangsung. Salah satu  

pemicunya yaitu adanya jam kosong atau tidak masuknya guru pada saat jam pembelajaran berlangsung, atau memang siswa tersebut tidak menyukai mata 

pelajaran tertentu. Oleh karena itu siswa nekad untuk melakukan pembolosan.  Selain itu jarang adanya satpam yang menjaga gerbang juga mempermudah 

siswa untuk melakukan pembolosan. 

   Tidak menutup kemungkinan faktor siswa suka membolos juga  dipicu dari faktor keluarga yaitu ketika di rumah banyak masalah maka di  

sekolahpun mereka tidak konsen belajar. Banyak siswa yang ibunya pergi ke Arab dan bapaknya sibuk kerja mencari uang sehingga yang mengurus adalah 

neneknya mengakibatkan anak merasa kurang perhatian. 

c. Perilaku siswa yang merokok 

   Alasan kenapa siswa melakukan hal tersebut karena memang pergaulan yang ada di sekitarnya, kebiasaan bergaul dengan teman sekolah 

yang sering 
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melakukan kenakalan sehingga siswa tersebut ikut terbawa dan biasanya perilaku merokok ini tanpa diketahui oleh orang tua siswa,dan menurut guru 

Bimbingan Konseling pun perilaku merokok merupakan hal lumrah yang biasa dilakukan oleh siswa yang nakal. 

   Jika dilihat secara keseluruhan faktor penyebab kenakalan siswa yaitu  sosial media, lingkungan dan keluarga. Tetapi yang sangat dominan  yang 

menjadi penyebabnya adalah sosial media. 

   Siswa di MTs Kota Banjarmasin bergaul bukan hanya dari teman satu sekolahnya saja tetapi siswa dari luar sekolah. Pergaulan yang sangat luas 

sehingga siswa semakin banyak pengaruh dari luar yang mengakibatkan terbawa arus pergaulan yang nakal. Siswa pun biasanya bergerombol di satu tempat 

yang dinamakan markas, di dalam markas tersebut terdapat berbagai  siswa dari luar sekolah MTs Kota Banjarmasin. Dengan  cara  bergerombol seperti itu 

semakin erat ikatan pertemanannya, jika satu terluka maka yang lain membelanya. Oleh karena itu pihak osis pun tidak  berani  untuk  menegur karena jika 

menegur maka akan menimbulkan masalah baru. 

   Siswa yang mempunyai masalah di dalam keluarganya, seperti broken home dan orang tuanya menjadi TKI kurangnya perhatian khuhus  

sehingga siswa bebas melakukan apa saja tanpa ada yang melarangnya. 

 
Pandangan guru dan siswa tentang kenakalan yang terjadi 

   Guru di MTs Kota Banjarmasinsudah memakimalkan dalam menangani  kenakalan siswa, tetapi memang kenakalan siswa merupakan hal yang 

wajar karena di banyak sekolahpun seperti itu, banyak siswa yang melanggar aturan. Pada masa anak menginjak usia remaja, siswa yang dikatakan sudah 

berfikir remaja masih sedikit, mereka masih berfikiran seperti anak kecil. Dalam pembelajaran merekapun lebih dominan mengobrol dan bermain disaat 

jam pelajaran. Keseriusan mereka masih dikatakan kurang, mereka masih menyukai menggambar, bermain, dan sebagainya. Karena pada masa ini 

dikatakan masa peralihan apalagi bagi siswa kelas 7 yang baru menginjak sekolah menengah pertama jadi perilaku anak SD masih terbawa-bawa pada 

tingkah laku mereka. 

   Menurut guru Bimbingan Konseling kelas 7, kenakalan murid kelas 7 masih dikatakan wajar karena umumnya masih berkaitan dengan perilaku- 

perilaku anak SD yang menempel, seperti bercanda dan males menulis  jika diberi tugas yang banyak. Kenakalan siswa disebabkan beberapa faktor yaitu 

khususnya masalah keluarga seperti broken home apalagi jika orang tuanya bekerja di luar negeri. Akhirnya siswa kurang perhatian dari orang tua 

sehingga siswa mencari perhatian di sekolah, jika salah satu orang tuanya meninggal dunia biasanya anaknya susah untuk diberi arahan dari sekolah. 

   Dalam penanganan kenakalan siswa setiap guru Bimbingan Konseling berbeda karena karakter kelas 7 berbeda dengan karakter kelas 8 begitu 

juga dengan karakter kelas 9. Maka dari itu kami di setiap sela waktu kosong dan 
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dijeda waktu sholat dhuhur misalnya ketika kelas 8 laki-laki dulu atau perempuan dulu guru Bimbingan Konseling mengajarkan akhlak dan perilaku  yang 

baik bagaimana dan seperti apa. 

   Perilaku secara umum yang terjadi di dalam dan diluar kelas itu berbeda. Ketika di dalam kelas anak-anak tergantung bagaimana guru, 

jika guru bisa menguasai anak-anak untuk patuh, maka siswapun kemungkinan bisa patuh terhadap perintah guru. Namun lain halnya jika diluar, ketika 

diluar sekolah biasanya siswa tergantung pada teman bergaulnya. Jika mereka berteman dengan siswa yang suka membolos maka kemungkinan besar  

siswa tersebut akan terpengaruh dan akan ikut terbawa akan perilaku temannya. Hal  tersebut dapat terjadi karena karakter siswa yang masih menginjak 

masa peralihan dari anak-anak ke remaja, yang notabenya keinginan mereka untuk mencoba-coba akan hal baru itu besar. Meskipun ketika di dalam 

kelas siswa cenderung nurut terhadap guru, namun hal itu akan berbeda jika diluar pengawasan seorang guru. Siswa biasanya akan kembali ke dunia 

yang sesungguhnya, yang aktif dan serba ingin tahu serta selalu ingin mencoba hal baru seperti ingin tahu membolos itu seperti apa, jajan di luar seperti 

apa, jadi masih terbawa arus jika di dunia di luar. 

Manajemen Bimbingan Konseling MTs Kota Banjarmasin 

Perencanaan bimbingan konseling di MTs Kota Banjarmasin, belum diiringi dengan perencanaan anggaran biaya yang diharapkan bisa 

menunjang implementasi program, mengetahui secara persis berapa jumlah dana yang dialokasikan oleh madrasah dalam menunjang implementasi program 

bimbingan konseling. Perencanaan guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa yaitu dengan membentuk tata tertib siswa untuk 

menciptakan budaya disiplin pada siswa di MTs Kota Banjarmasin,serta dibentuk pula sanksi yang dibuat berdasarkan hasil musyawarah guru dan 

diberlakukannya di MTs Kota Banjarmasin. Guru Bimbingan Konseling bersama waka kesiswaan berupaya mewujudkan tujuan MTs Kota Banjarmasin 

yang berdasarkan visi dan misi madrasah untuk membentuk akhlak  yang berbudi pekerti serta berperilaku baik. 

Perencanan bimbingan konseling di suatu lembaga pendidikan adalah sebuah kemestian, dan harus memperhatikan kemampuan satuan 

pendidikan dalam melaksanakan seluruh program yang akan direalisasikan. Ada sejumlah aspek yang mesti menjadi pertimbangan diantaranya aspek sarana 

prasarana, dan aspek pembiayaan. Akan lebih baik apabila program bimbingan dan konseling dalam penyusunan dan perencanaannya melalui proses studi 

kelayakan 

Kepala madrasah selaku seorang pemimpin di MTs Kota Banjarmasin memerlukan seseorang untuk membantu dalam menjalankan tugasnya 

terutama yang berkaitan dengan pengadministrasian pembinaan kesiswan, termasuk program bimbingan konseling. Oleh karena itu, kepala madrasah 

membentuk tugas tambahan terhadap guru mata pelajaran yang dianggap mampu  dalam  menjalankan  tugas  dan  wewenang  yang  diberikan.  Seperti 
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dibentuknya kepengurusan atau pengorganisasian bimbingan konseling kepada tiga guru yang mana setiap angkatan memiliki satu guru Bimbingan 

Konseling. Jika siswa kelas 7 melanggar tata tertib maka ditangani oleh guru BimbinganKoseling kelas 7, dan begitupun untuk kelas 8 dan kelas 9. 

Pelaksanaan bimbingan konseling di MTs Kota Banjarmasinbelum berjalan sesuai dengan pedoman program kerja program bimbingan  sebab 

masih dilakukan secara insidentil. Padahal jika ini dibiarkan akan berkibat permasalahan siswa yang semakin berlarut-larut dan mengganggu kepada 

pencapaian akademis di sekolah. 

Di dalam pelaksanaannya guru bimbingan konseling berupaya menangani kenakalan siswa yang terjadi di MTs Kota Banjarmasinseperti 

berupaya menertibkan siswa dengan melakukan pembinaan, pengawasan, serta tindakan apabila terjadi sebuah pelanggaran yang dilakukan oleh siswa.  

biasanya pihak sekolah dalam sepekan sekali melakukan inspeksi mendadak berkaitan dengan tata tertib sekolah. Selain itu, pihak madrasah bekerjasama 

dengan aparat kepolisian setempat, pihak kelurahan maupun RT, dan masyarakat lainnya. Adapun penyuluhan dengan pihak kepolisian dilaksanakan 

kurang lebih tiga bulan sekali, tetapi terkadang penyuluhan tersebut tidak dilakukan karena beberapa faktor. Sedangkan penyuluhan sekolah dengan RT 

dilakukan setiap menjelang ajaran baru yaitu sekolah mengajak masyarakat untuk bekerjasama dalam mencegah siswa membolos. Penyuluhan tersebut 

dilakukan supaya masyarakat menyadari akan pentingnya pendidikan bagi siswa. Misalnya  siswa  yang  membolos,merokok dan menaiki truk jika 

masyarakat mengetahui hal tersebut, masyarakat segera bertindak seperti menegur siswa dan memberitahu sekolah mengenai kenakalan siswa. 

Berkaitan dengan manajemen bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa di MTs Kota Banjarmasin, guru Bimbingan Konseling 

mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi siswa baik yang menyimpang maupun yang tidak. Sehingga guru  Bimbingan  Konseling  mengenal  segala 

aspek masalah yang dihadapi oleh siswa. Misalnya guru Bimbingan Konseling mengetahui siswa tidak masuk kelas selama 3 kali seminggu (membolos)  

maka guru Bimbingan Konseling memberi peringatan terhadap siswa tersebut. Jika siswa membolos sudah 5 kali dalam sebulan, maka dilakukan 

pemanggilan terhadap orang tua dan jika siswa 75% tidak hadir maka guru Bimbingan Konseling melakukan tindakan terakhir yaitu dikembalikan ke pihak 

orangtua siswa atau dipindahkan ke sekolah lain. 

Adapun bagi siswa yang terlambat ke sekolah diberi sanksi untuk melaksanakan sholat dhuha dengan terpisah dan setelah sholat siswa tersebut  

harus membaca surat al-Waqiah, dan jika siswa ketahuan merokok guru Bimbingan Konseling memberi teguran keras kepada anak yang melanggar. Layanan 

ini dilakukan secara langsung face to face. 

Yang berwenang dalam menangani siswa bermasalah di lingkungan sekolah    yaitu    sebenarnya    Bimbingan    Konseling    yang    tugasnya    

adalah 
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meredam jenis-jenis kenakalan. Guru Bimbingan Konseling melakukan pendekatannya secara individu oleh setiap guruper-rombel. Karena kelas 7 berbeda 

dengan karakter kelas 8 begitu juga dengan karakter kelas 9. 

Langkah dalam menangani kenakalan siswa yaitu diberi kesempatan 2 kali, tetapi jika sudah 3 kali siswa membolos guru  Bimbingan  Konseling 

biasanya melakukan pemanggilan kepada orangtua  siswa.  Jika  dalam  satu bulan sudah alfa 5 kali, maka Bimbingan Konseling segera memanggil orangtua 

siswa yang membolos dengan tujuan supaya pihak orangtua mengetahui berkenaan dengan perilaku anaknya di sekolah. Karena hal yang sering terjadi 

biasanya siswa dari rumah berangkat ke sekolah, akan tetapi siswa  tersebut tidak hadir atau tidak sampai disekolah. Oleh sebab itu Bimbingan Konseling 

menetapkan 3 kali alfa atau membolos orang tuanya segera  dipanggil,  jika dalam 1 bulan ada 5 kali alfa atau membolos Bimbingan Konseling memanggil  

orang tua siswa untuk mencari solusi agar anaknya tidak mengulangi lagi. Jika belum berubah juga maka diadakan diskusi dengan Kepala Madrasah, Waka 

Kesiswaan, Wali kelas, dan guru Bimbingan Konseling atau jika  sampai 75% tidak masuk kelas maka tindakan terakhir adalah dikembalikan ke 

orang tua agar dipindahkan ke sekolah lain. 

Dalam melakukan pemanggilan, pihak guru bimbingan konseling biasanya memanggil orangtua via telepon atau surat. Selain itu,  berkaitan 

dengan administrasi kehadiran, jika siswa yang memiliki alfa lebih dari 3, maka pihak sekolah tidak mengizinkan untuk mengikuti ujian dalam arti mereka 

mengikuti ujian khusus. Semisal UTS (Ujian Tengah Semester) mereka memiliki alfa banyak, mereka harus rajin masuk kelas agar diizinkan untuk mengikuti  

ujian. Tetapi jika UAS (Ujian Akhir Sekolah) siswa yang beriwayat alfa banyak, biasanya orang tua harus menemani anaknya untuk mengikuti tes di  dalam 

kelas, anaknya mengerjakan soal orang tuanya berada di sampingnya tetapi di  ruangan khusus dalam satu kelas bagi siswa-siswa yang nakal. Ini adalah 

tindakan yang diberikan sekolah agar tidak mengulangi sehingga murid yang nakal memiliki rasa malu karena tes ditemani oleh orangtuanya. 

Pihak sekolah juga mengupayakan bahwa ketika jam pelajaran tiba mengusahakan kepada anak-anak untuk segera masuk ke kelas  dan  tidak 

berada di warung. Dalam hal ini  sekolah  bekerjasama  dengan  masyarakat  untuk mengatasi kenalakan siswa dengan cara konsultasi agar murid-murid 

disuruh masuk ke sekolah. Jadi ketika ada yang membolos dan diketahui oleh masyarakat, masyarakat segera memberitahu sekolah melalui telepon. 

Menurut Ibu Yuni selaku guru Bimbingan Konseling kelas 7, perilaku siswa di MTs Kota Banjarmasinbelum dikatakan baik, tetapi tidak 

semuanya siswa berperilaku buruk ada saja siswa yang masih berperilaku baik. Kenakalan siswa perlu adanya bimbingan mengenai bimbingan bahaya 

merokok, bahaya menaik truk di saat jam pulang sekolah, dampak membolos pelajaran untuk kedepannya, semua itu harus adanya bimbingan. Ketika 

kenakalan ini masih berada di sekolah maka ini masih  dikatakan  tanggung jawab sekolah tetapi jika sudah pulang sekolah maka bukan lagi dikatakan 

tanggungjawab sekolah. Jika ada siswa yang membolos setiap bulan dilakukan 
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pemanggilan orangtua. Tindakan lain jika BK mengetahui siswa yang menaiki truk maka siswa langsung diberikan teguran agar tidak seperti itu lagi, 

tetapi jika sudah pulang sekolah maka itu bukan  tanggungjawab  sekolah  kerena bukan jam belajar lagi. 

   Dalam menangani hal ini diatasi oleh wali kelas yang bekerja  sama dengan Bimbingan Konseling, termasuk waka kesiswaan dan OSIS di pagi 

hari. Kenakalan siswa perlu dibimbing secara kontinu karena target sekolah untuk merubah akhlak mereka untuk menjadi lebih baik, dengan cara 

pemanggilan orangtua, diberi nasehat oleh guru secara berkelanjutan. Setiap bulan dilakukan rekap absen yang tidak masuk sekolah, yang membolos, alfa, 

dan sebagainya. 

   Untuk kenakalan siswa dalam hal naik truk (bonek) itu diluar urusan sekolah. Tapi pendapat dari ibu Asih sendiri selaku guru Bimbingan 

Konseling kelas 8 tidak suka dan tidak menghendaki siswa melakukan hal itu, guru- gurupun mengarahkan ke mereka agar berkendara yang baik karena  

disini masih terdapat akses angkot yang bisa dijangkau dan di sekolah ini juga sudah diizinkan membawa motor sehingga memudahkan siswa untuk 

bertransportasi yang baik tanpa harus naik truk. Guru-guru disinipun  tidak  pernah  memberi izin kepada anak-anak untuk naik truk, karena jika  terjadi  

kecelakaan  supir truk tidak bertanggungjawab karena itu kemauan siswa sendiri dan kesalahan siswa yang tidak waspada dan tidak hati-hati. 

   Tetapi walaupun begitu anak-anak tetap saja  lebih  suka  naik  truk dengan alasan tidak ada ada ongkos untuk naik angkot atau ongkosnya habis  

untuk jajan, jadi alternatif mereka adalah mencari yang gratis selain itu alasan mereka naik truk juga karena enak banyak temannya. Mereka terkadang yang 

mereka tumpangi adalah yang mereka kenal. Kegiatan mengompreng setelah pulang sekolah itu sudah menjadi kebiasaan karena supir truknya sudah 

tau ada anak-anak yang mau naik karena supirnyapun sudah kenal mereka. Ketika guru melarangpun alasan mereka adalah “bu sedulure kita”. Gu ru-guru 

sudah memberitahukan dampak akan perilaku tersebut yang baik dan buruknya akan tetapi ketika sudah di luar lingkungan sekolah tanggungjawab mereka 

adalah dengan orang tua. Apalagi ada orangtua yang setuju dan membiarkan anaknya mengompreng karena memang truk yang dinaikinya adalah punya 

mamangnya sendiri, jadi gurupun tidak bisa memaksa mereka untuk tidak mengompreng karena orangtua mereka sendiri setuju anaknya melakukan hal itu. 

   Di MTs Kota Banjarmasin pernah menerapkan antar jemput  siswa dengan menggunakan bis sekolah sebagai solusi untuk menghindari  

terjadinya perilaku bonek atau ngompreng, namun hal tersebut terjadi pro dan kontra terhadap orangtua siswa. Ketika anak tidak bisa mengikuti jadwal 

waktu pemberangkatan bis karena kesiangan akhirnya anak terlambat. Dan ketika dikenakan tarif perbulanpun mereka selaku orangtua siswa ada merasa 

keberatan karena faktor ekonomi, ada juga yang beranggapan masih bisa dijangkau oleh angkot, apalagi orangtua juga punya kendaraan sehingga bisa antar 

jemput sendiri. Akhirnya  bisnya  hanya  digunakan untuk  kegiatan siswa di luar sekolah. 
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Cara mendisiplinkan siswa agar tidak membolos yaitu dengan melakukan pendekatan ke siswa. Saat 10 menit setelah istirahat pintu dikunci  

sehinga anak dari dalem tidak bisa keluar dan yang sudah di luar tidak bisa masuk lagi sehingga dapat terjaring oleh guru siswa yang membolos dan yang  

tidak tertib waktu. Guru juga melakukan kerjasama dengan pihak MA sebagai  satu yayasan karena seringnya siswa melakukan membolos lewat gerbang 

belakang MA. Bentuk kerjasamanya yaitu dengan  penjaga  dan  guru  piket, ketika jam istirahat gerbang di belakang dibuka dan ketika masuk dikunci 

kembali. 

   Di dalam meminimalisir terjadinya kenalakan siswa di MTs Kota Banjarmasin, sekolah berusaha merencana dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. Dalam jangka pendek pihak sekolah selalu melakukan pendisiplinan siswa dengan pembiasaan baik seperti shalat dhuha untuk mencetak 

perilaku yang baik karena di rapot juga ada nilai perilakunya. Setiap pelajaran ada perilaku yang dinilai (perilaku baik, jujur, disiplin, tanggungjawabnya) 

dinilai di semua jenis mata pelajaran. Sementara dalam jangka menengah atau panjang pihak sekolah berupaya untuk menghasilkan lulusan yang punya 

akhlak dan mampu membaca al-Quran dengan baik, melakukan shalat wajib dan sunnah, jadi jangka panjangnya adalah kepada pembentukan akhlak. 

   Evaluasi Bimbingan Konseling di MTs Kota Banjarmasindilakukan secara rutin setiap bulan, semester, dan tahunan, hal ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauhmana program bimbingan yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling. Evaluasi bimbingan konseling di MTs Kota Banjarmasin,  

dilakukan di evaluasi pada semester genap dan akhir tahun ajaran. Evaluasi dilaksanakan dalam kegiatan rapat bulanan yang  dipimpin  langsung  oleh kepala 

sekolah. Tindakan evaluasi yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam menangani kenakalan siswa yaitu dengan memberi peringatan secara tertulis 

pada rapot yang diterima siswa pada saat kenaikan kelas, dimana setiap mata pelajaran terdapat adanya perilaku yang dinilai seperti perilaku baik, 

jujur, disiplin dan bertanggungjawab. Hal tersebut bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap orangtua mengenai tingkah laku anaknya selama di 

sekolah. Dengan demikian orangtua diharapkan mampu memberikan motivasi dan arahan yang membangun terhadap anak untuk berperilaku lebih baik 

lagi. 

   Semua pelaksanaan aktivitas telah selayaknya dilaksanakan evaluasi secara berkala, hal ini dilakukan guna mengukur sejauhmana pencapaian 

hasil yang sudah dicapai oleh suatu program. Termasuk juga program layanan bimbingan konseling. Evaluasi juga ditujukan  untuk  mengetahui  kelemahan 

dari suatu proses aktivitas layanan bimbingan agar bisa  menjadi  referensi dalam pelaksanaan program bimbingan berikutnya. 
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CONCLUSION 

Manajemen bimbingan dan konseling di MTs Kota Banjarmasin melalui  penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam implementasi berjalan 

dengan baik sedangkan pelaksana utama adalah guru bimbingan dan konseling. Jenis kenakalan siswa di MTs Kota Banjarmasin meliputi membolos, 

merokok, serta perilaku menaiki truk ketika jam pulang sekolah. Hal ini seperti menjadi suatu perilaku yang sudah menjadi pandangan biasa di MTs Kota 

Banjarmasin. Dari sekian banyak perilaku kenakalan siswa yang tejadi di MTs Kota Banjarmasin, faktor penyebab yang memicu siswa berperilaku nakal  

yaitu di dominan oleh pengaruh teman terdekat, lingkungan, dan eksistensi di mata teman-temannya, sehingga kenakalan ini dengan mudah dapat terjadi  

dikalangan siswa. Upaya guru Bimbingan Konseling dalam menangani kenakalan siswa kurang tegas dalam menangani masalah kenakalan siswa di MTs 

Kota Banjarmasin. 
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Abstract: 

This study aims to understand the management of counseling guidance in dealing 
with student delinquency in MTs Negeri 1 Banjarmasin City. Of the many student 
delinquency behaviors that occur at MTs Negeri 1 Banjarmasin City, the triggering 
factor is dominated by the influence of close friends, environment, and existence in 
the eyes of their friends. This study uses a qualitative case study type method. The 
data collection technique was carried out through interviews with the head of the 
madrasa, deputy head of the madrasa, counseling teachers and students, observation, 
and documentation. The data analysis is carried out in stages, starting from data 
presentation, data reduction, and concluding. The results showed that the planning of 
counseling guidance was based on the needs of students, parents, and madrasas, 
which was carried out systematically. Meanwhile, the implementation is carried out 
by referring to the standards set by the madrasa. The evaluation is carried out 
regularly every month, semester, and yearly to determine the extent of the success and 
obstacles of the guidance program. Through planned and systematic counseling, 
students will have a good and superior personality. 

Keywords: Management, Counseling Guidance, Student Delinquency 
 

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami tentang manajemen bimbingan konseling 
dalam menangani kenakalan siswa di MTs Negeri 1 Kota Banjarmasin. Dari sekian 
banyak perilaku kenakalan siswa yang tejadi di MTs Negeri 1 Kota Banjarmasin, 
faktor pemicunya didominasi oleh pengaruh teman dekat, lingkungan, dan eksistensi 
di mata teman-temannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi 
kasus. Teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui wawancara terhadap kepala 
madrasah, wakil kepala madrasah, guru bimbingan konseling dan siswa, observasi 
dan dokumentasi. Analisis datanya dilakukan secara  bertahap,  mulai  dari penyajian 
data, reduksi data, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perencanaan bimbingan konseling didasarkan pada kebutuhan 
peserta didik, orang tua dan madrasah yang dilakukan secara sistematis. Sedangkan 
pelaksanaannya dilakukan dengan mengacu pada standard yang telah ditetapkan 
oleh pihak madrasah. Evaluasinya dilakukan secara rutin setiap bulan, semester, dan 
tahunan, guna mengetahui sejauh mana keberhasilan dan hambatan dari program 
bimbingan tersebut. Melalui bimbingan konseling yang terencana dan sistematis, 
siswa akan memiliki kepribadian yang baik dan unggul.  

Kata Kunci: Manajemen,  Bimbingan Konseling, Kenakalan Siswa 
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INTRODUCTION 

School is one way to get the knowledge and skills needed by the 

demands of the times (Borashkyzy et al., 2020). Schools can provide counseling 

and guidance services for students to develop their potential according to the 

stage of development (Đurišić & Bunijevac, 2017; Chandra et al., 2018). Guidance 

and counseling services at schools are primarily designed to aid in developing 

personality maturity, social skills, academic abilities, and individual career 

maturity, all of which are intended to be beneficial in the future (Widodo et al., 

2021). 

 The comprehensive management of counseling guidance will result in 

effective and efficient counseling services for students (Gundogdu, 2018). One 

way is to create clear, organized, and sensible counseling and guiding services. 

Furthermore, for a guidance and counseling program to be implemented 

appropriately, it must follow a comprehensive managerial cycle, beginning with 

planning, developing, implementing, evaluating, and improving (Fitri et al., 

2019). 

As previously stated by Kurniawan (2019), A manifestation and 

accumulation of advice and counseling services are directed and systematic 

guidance and counseling management, which is a manifestation accumulation of 

advice and counseling services. It is one of the indicators that a counselor is 

performing their duties effectively. As a result, methodical, well-directed 

guidance and counseling management will guide the implementation of 

counseling guidance activities, removing any perception that a counselor is 

doing incidental or curative work. Guidance and counseling management. 

According to Ashe et al., (2021) is one manifestation of a systematic activity on 

how to plan a guidance and counseling activity, mobilize human resources in 

the guidance and counseling organization to achieve goals, and supervise how 

guidance and counseling activities are carried out, all of which are related to the 

concept of administration. Guidance and counseling efforts are evaluated and 

counseled continuously (Asude & Zeynep, 2020). 

 Guidance and counseling are services provided to students to develop 

their potential optimally (Pendharkar et al., 2021). These services require the 

performance of competent and professional counselors so that the services 

offered can achieve the target, namely by the needs of students in various fields, 

both in the personal, social, learning, and career fields. To realize the 

achievement of the intended target, counseling services must be carried out in a 

planned and systematic manner. Every plan and routine step of the service in 

question must be arranged in a guidance and counseling program (Ramdhani & 

Herdi, 2021). 

 In guidance and counseling services, management can refer to the process 

of organizing, directing, and supervising the day-to-day operations and the 

utilization of other resources to achieve the goals that have been established 

(Dakir et al., 2020; Fauzi, 2020; Atika et al., 2021). Guidance and counseling 

services are available. Strive for effectiveness and efficiency to meet objectives 

(Ramdani et al., 2020). 
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 Adolescence is a transitional stage between childhood and maturity. 

During adolescence, several changes occur, including psychological, 

physiological, and biological changes (Wahid et al., 2021). Adolescence is often 

referred to as a period of searching for identity, so they look for the most 

suitable lifestyle for them. This is usually done through trial and error, despite 

many mistakes (Afifa & Abdurrahman, 2021). 

 During adolescence, there are various significant changes, both 
physically, biologically, mentally and emotionally, and psychosocially. All of 
this can affect personal life, family environment, and society. Adolescent 
dissatisfaction with these changes can lead to deviant behaviors such as juvenile 
delinquency (Lena, 2019). 

According to Wulandari & Hodriani (2019), juvenile delinquency is 
divided into four aspects, namely: 1) delinquency that results in bodily harm to 
others, such as fights, rapes, robberies, and murders; 2) delinquency that results 
in material harm, such as vandalism, stealing, pickpocketing, and extortion; 3) 
Delinquency against the child's status as a student, such as playing truant, 
fleeing from home, and refusing parental orders; 4) Delinquency against the 
child's status as a student, such as prostitution, drug abuse, and free sex; 5) 
Delinquency against the child's status as a student, such as playing truant, 
fleeing from home, and refusing parental orders. Child delinquency often causes 
social anxiety because its obsession can lead to the possibility of a generation 
gap. After all, children expected to be future cadres and future leaders often slip 
into deviations (Cottrell, 2018). 
 At MTs Negeri 1 Banjarmasin City, there are still students who are late for 
class; students skip school, do not obey the rules, play cellphones during the 
learning process, and fight among other students. A student participating in 
learning activities at school will not be separated from the various rules and 
regulations imposed at his school. Every student is required to behave by the 
laws and regulations set in his school. However, schools cannot be separated 
from the problem of students' negative behavior. The most visible impact of 
juvenile delinquency is in terms of association. Until now, many teenagers are 
still trapped in bad relationships. 

Juvenile delinquency is caused by their failure to respect the society they 
live in. The rewards they expect are duties and responsibilities like adults (Tohet 
et al., 2022). They demand a role as adults do. However, adults can not give the 
responsibility and role because there is no sense of trust  (Husna & Karneli, 
2021). So through counseling, students will have a good personality with good 
moral character, solid Islamic principles, and having the means to deal with the 
demands of life maturely and responsibly (Badriyah, 2021; Hefniy et al., 2022). 
For this reason, the role of the supervising teacher is needed in guiding the 
morals of the students so that they do not carry out acts that are prohibited by 
religion.  
 Previous research is one of the references in conducting this research. 
Based on research conducted by Fawri (2021), a counselor, specifically a 
guidance and counseling teacher, must have good management (management 
and regulation) to have reasonable steps in implementing the program that will 
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be made. Guidance and counseling teachers need to design annual, semi-annual, 
monthly, weekly, and even daily programs. For the program to run, it is 
necessary to adjust it to management functions. It must be achieved ideally for 
implementation, organizing, implementing, and supervising tasks. Meanwhile, 
other previous research conducted by Hidayat et al., (2020) that the management 
of guidance and counseling in students' character education has been going 
quite well, which is indicated by the following points; 1) the administrative 
planning is quite good; 2) the organization is organized by a coordination 
system, both between guidance and counseling teachers and subject teachers or 
homeroom teachers; 3) the implementation is adjusted to the programs that have 
been previously formulated; 4) the evaluation is carried out in the form of 
reports; 5) the supporting factors are that understanding Counseling Guidance 
throughout the academic community is good.  

Furthermore, other research conducted by Afifa & Abdurrahman (2021) 
found that juvenile delinquency can be handled with Islamic counseling 
guidance to achieve a better life. Islamic counseling guidance will help 
adolescents solve their problems and provide peace through spiritual directions 
that counselors will give in the counseling process. So, it can be said that Islamic 
counseling guidance plays a vital role in overcoming the problem of juvenile 
delinquency and can also make teenagers' lives more prosperous both in the 
world and in the hereafter. 

What distinguishes this research from previous researchers in the 
management of counseling guidance as a solution in dealing with student 
delinquency and efforts to serve students so that they can develop their potential 
or achieve their developmental tasks towards a better direction, which includes 
aspects of moral-spiritual, social, intellectual, emotional, and physical. In this 
approach, counseling services management in schools is critical, not merely for 
dealing with participation, but also as a service strategy for developing the 
capacity of students to achieve independence by possessing the qualities 
required today and in the future.  
 
RESEARCH METHODS 

This study uses a qualitative method. Qualitative research is a research 

procedure that produces descriptive data in speech or writing and the behavior 

of the people being observed. Qualitative research aims to gain a general 

understanding of social reality from the participant's perspective. The data 

collection technique is done through interviews, observation, and 

documentation. Observations were made by observing student behavior, both 

before the teaching and learning process, during the learning process, and when 

students came home from school. Meanwhile, interviews were conducted with 

the head of the madrasa, deputy head of the madrasa, Counseling Guidance 

teachers, and students. Researchers also document various activities, activities 

related to the themes studied. Some of these data were then analyzed in stages, 

starting with the presentation of all existing data, then continued with data 

reduction concerning the research theme raised, and ended with concluding a 

finding in this study. 
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RESULTS AND DISCUSSION  
Management Guidance and Counseling  
Planning  

The planning stage of guidance and counseling at MTs Negeri 1 
Banjarmasin is going quite well, marked by an analysis of student needs and 
problems, analysis of school conditions, determining goals, understanding and 
selecting material, specifying time and place, determining facilities, and not yet 
accompanied by budget planning costs that are expected to support program 
implementation, knowing exactly how much funds are allocated by madrasas 
to support the performance of the counseling guidance program. 

According to Lukman, as the head explained, the planning of counseling 
guidance teachers in dealing with student delinquency is by establishing 
student discipline to create a culture of discipline in students at MTs Negeri 1 
Banjarmasin City, as well as forming sanctions based on the results of teacher 
deliberation and enactment in MTs Negeri 1 Banjarmasin City. Guidance 
Counseling Teachers, together with the waka of student affairs, strive to realize 
the goals of MTs Negeri 1 Banjarmasin City, which is based on the vision and 
mission of the madrasa to form virtuous character good behavior. 

The planning of counseling guidance in an educational institution is a 
must. It must pay attention to the ability of the education unit to carry out all 
programs that will be realized (Gundogdu, 2018). Several aspects must be 
considered, including parts of infrastructure and financing. It would be better if 
the guidance and counseling program went through a feasibility study process 
(Kurniawan, 2019).  

 The head of the madrasa as a leader at MTs Negeri 1 Banjarmasin needs 
someone to assist in carrying out his duties, especially those related to student 
development administration, including counseling and guidance programs. 
Therefore, the head of the madrasah forms additional duties for subject teachers 
who are considered capable of carrying out the responsibilities and authorities 
given. Such as the formation of management or organization of counseling 
guidance for three teachers, where each generation has one Guidance 
Counseling teacher. If a 7th grader violates the rules, it will be handled by a 7th-
grade Counseling Guidance teacher, and the same goes for 8th and 9th graders. 
 
Implementation  

The implementation of guidance and counseling at MTs Negeri 1 
Banjarmasin City goes according to the program planning. This is indicated by 
the performance of guidance and counseling services carried out by the 
guidance and counseling management of MTs Negeri 1 Banjarmasin City, such 
as counseling services and supporting activities. So far, counseling services 
have been carried out well according to the outline of the implementation of 
guidance and counseling. Guidance and counseling counselors make several 
notes which will then be implemented in several ways such as administrative 
records, annual reports, semi-annual reports, monthly reports, presentation 
slides for information and orientation services, and file documents related to 
the administration of guidance and counseling. 
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According to the principal, explaining that, in the implementation, the 
guidance and counseling teacher tries to deal with student delinquency in MTs 
Negeri 1 Banjarmasin, such as trying to bring order to students by providing 
guidance and supervision and action if students commit a violation. Usually, 
the school conducts sudden inspections related to school rules once a week. In 
addition, the madrasah cooperates with the local police, village, neighborhood, 
and other communities. The counseling with the police is carried out 
approximately once every three months, but sometimes the counseling is not 
carried out due to several factors. While school counseling with other 
communities is carried out every time before new teaching, the school invites 
the community to cooperate in preventing students from playing truant. The 
counseling was carried out so that the community realized the importance of 
education for students. For example, suppose the community finds out about 
this. In that case, for students who play truant, smoke, and ride trucks, the 
district immediately reprimanded students and informed the school about 
student misbehavior. 

Regarding the management of counseling guidance in dealing with 
student delinquency at MTs Negeri 1 Banjarmasin City, the Counseling 
Guidance teacher knows the problems faced by students who are deviant or 
not. So that the Guidance Counseling teacher knows all aspects of the issues 
faced by students. For example, the Guidance Counseling teacher finds out that 
a student is absent from class 3 times a week (skipping), so the Guidance 
Counseling teacher warns the student. If a student has been truant five times a 
month, then the parents will be called, and if 75% of the student is absent, the 
Guidance Counseling teacher will take the final action, which is to be returned 
to the student's parents or transferred to another school. 

 According to Ibrahim, as the student department, he explained that 
students who were late for school were given a sanction to perform the dhuha 
prayer separately. After the prayer, the student had to read the letter al-Waqiah, 
and if the student was caught smoking, the Counseling Guidance teacher gave 
a stern warning to the child who violated it. This service is carried out directly 
face to face. Those authorized to deal with problematic students in the school 
environment are Counseling Guidance, whose job is to reduce the types of 
delinquency (Birol & Günal, 2020). The Guidance Counseling teacher takes the 
approach individually by each teacher per group. Because class 7 is different 
from class 8 characters and class 9 characters. 

 The step in dealing with student delinquency is to be given the 
opportunity two times. Still, if it has been three times, the student ditching the 
Counseling Guidance teacher usually calls the parents of the students. If it has 
been alpha five times in a month, the Counseling Guidance immediately calls 
the parents of the truant student to know about their child's behavior at school. 
Because what often happens is that students from home go to school, but these 
students are not present or do not arrive at school. Therefore, Counseling 
Guidance determines three times of alpha or ditching parents immediately 
called. If in 1 month there are five times of alpha or ditching, Counseling 
Guidance calls parents of students to find a solution so that their child does not 
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repeat it. If this has not changed, a discussion will be held with the Madrasah 
Principal, Waka Kesiswaan, homeroom teacher, and Counseling Guidance 
teacher. If 75% do not come to class, the last action is returned to the parents to 
be transferred to another school. 

The counseling guidance teacher usually calls parents via telephone or 
letter in making calls. In addition, about attendance administration, if students 
have an alpha of more than 3, the school does not allow them to take the exam 
because they take a particular exam. For example, their middle semester 
examination has much alpha; they have to be diligent in going to class to be 
allowed to take the exam. However, if the school final examination has many 
alpha-transmitted students, usually parents have to accompany their children 
to take tests in class, their children work on questions, their parents are beside 
them but in a particular room in one course for naughty students. This is an 
action that the school provides so as not to repeat it so that the naughty student 
has the shame of having the test accompanied by his parents (Phetaree et al., 
2020). 

The school also strives to try for the children to immediately go to class 
and not be in the shop when the class time arrives. In this case, the school 
cooperates with the community to overcome student behavior by consulting so 
that students are told to go to school. So when someone is truant and is known 
by the community, the community immediately informs the school by 
telephone (Rahim & Hulukati, 2021). 

According to Mrs. Yuni as a 7th-grade Counseling Guidance teacher, 
students' behavior at MTs Negeri 1 Banjarmasin has not been said to be good, 
but not all students misbehave; some students still behave well. Student 
delinquency needs guidance regarding the dangers of smoking guidance, the 
risks of riding a truck during school hours, the impact of skipping lessons for 
the future; all of that must-have advice. When this delinquency is still in school, 
this is still said to be the school's responsibility, but if it is home from school, 
then it is no longer said to be the school's responsibility. If students play truant 
every month, parents will be called. Another action is if the guidance and 
counseling find out that the student is boarding the truck, the student is 
immediately given a warning so it will not be like that again. Still, if you have 
returned from school, it is not the school's responsibility because it is no longer 
learning time. 

In dealing with this, the homeroom teacher works closely with the 
Counseling Guidance, including the student council and student council 
representatives in the morning. Student delinquency needs to be guided 
continuously because the school's target is to change their morals for the better 
by calling their parents given advice by the teacher on an ongoing basis. Every 
month there is a recap of absenteeism from school, truancy, alpha, etc. 

In dealing with this, the homeroom teacher works closely with the 
Counseling Guidance, including the student council and student council 
representatives in the morning. Student delinquency needs to be guided 
continuously because the school's target is to change their morals for the better 



Al-Tanzim: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 06 No. 02 (2022) : 354-365       361 
Available online at  https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/al-tanzim/index 

by calling their parents given advice by the teacher on an ongoing basis. Every 
month there is a recap of absenteeism from school, truancy, alpha, etc. 

For student delinquency, in terms of riding a truck (dumpling), it is 
outside the school's business. However, the opinion Asih herself, as the 8th-
grade Counseling Guidance teacher, does not like and does not want students 
to do that; the teachers also direct them to drive well because here there is still 
access to public transportation that can be reached and at this school, they are 
also allowed to bring motorbikes making it easier for students to have good 
transit without having to take a truck. Even the teachers here never permit 
children to ride trucks because if an accident occurs, the truck driver is not 
responsible because it is the student's own will and the fault of students who 
are not alert and not careful. 

However, the children still prefer to take a truck because there is no cost 
to take public transportation or the fare is gone for snacks, so their alternative is 
to look for a free one. They sometimes ride the ones they know. After school, 
the squeezing activity has become a habit because the truck driver already 
knows some children want to ride. After all, the driver already knows them. 
When the teacher forbids them, their reason is "our sister's mother." The 
teachers have informed the impact of the behavior, both good and bad, but 
when it is outside the school environment, their responsibility is with the 
parents (Yusrohlana, 2021). Moreover, some parents agree and allow their 
children to squeak because the truck they ride belongs to their mother, so the 
teacher cannot force them not to squeak because their parents agree that their 
child does that (Jannah, 2021). 

At MTs Negeri 1 Banjarmasin City, there has been a student pick-up by 
using the school bus as a solution to avoid the occurrence of desperate bastard 
or squealing behavior, but this has pros and cons to parents. When the child 
cannot follow the schedule for the bus departure time because it is too late, the 
child is finally late. Moreover, even when they are charged a monthly rate, as 
parents of students, there are objections due to economic factors; there are also 
those who think they can still be reached by public transportation. Moreover, 
parents also have a vehicle to pick up and drop off independently. In the end, 
the bus was only used for student activities outside of school. 

The way to discipline students so they do not play truant is to approach 
students. Students who have problems with the teacher are approached by the 
teacher and invited to casual conversation. The discussion material is about the 
problems faced by students related to their indiscipline. After students express 
the problems they face related to their indiscipline, the teacher provides 
solutions, provides motivation, and builds students' self-confidence to be more 
self-disciplined. The hope is that there will be a change in students' attitudes 
and behavior in madrasas. 

In minimizing the occurrence of student misbehavior at MTs Negeri 1 
Banjarmasin, schools try to plan in the short and long term. In a short time, the 
school always disciplines students with good habits such as dhuha prayer to 
score good behavior because the report cards also have behavioral values. Each 
lesson has behavior (good behavior, honesty, discipline, responsibility) assessed 
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in all types of subjects (Yusrohlana, 2021). While in the medium or long term, 
the school seeks to produce graduates who have morals and can read the Koran 
well, perform obligatory prayers and sunnah, so the long time is for moral 
formation (Munif, 2017; Badriyah, 2021). 

 
Evaluation 

Evaluation of Counseling Guidance at MTs Negeri 1 Banjarmasin City is 
carried out routinely every month, semester, and yearly; this is done to 
determine the extent of the guidance program carried out by counseling 
guidance teachers. At MTs Negeri 1 Banjarmasin City, Guidance and 
counseling are evaluated in the even semester and end of the school year. 
Evaluation of implementation in monthly meeting activities led directly by the 
principal. The actions taken by the counseling guidance teacher in dealing with 
student delinquency are by giving written warnings on the report cards 
received by students at the time of grade promotion, wherein in each subject, 
there is behavior that is assessed such as good behavior, discipline, and 
responsibility. It aims to provide an overview of parents regarding their 
children's behavior while at school. Thus parents are expected to provide 
motivation and constructive direction for children to behave better. 

All implementation activities have been evaluated periodically; this is 
done to measure the extent to which the results are achieved by a program 
(Mahmud & Suratman, 2019). This includes a counseling service program. 
Evaluation is also intended to find out the weaknesses of a process of guidance 
service activities to be a reference in implementing the following guidance 
program (Martínez et al., 2020).  
 
CONCLUSION 

The planning stage of counseling advice at MTs Negeri 1 Banjarmasin is 
proceeding well, focusing on examining student needs and problems, analyzing 
school conditions, setting goals, comprehending and selecting material, and 
designating time and place without the planned budget preparation. 
Meanwhile, in MTs Negeri 1 Banjarmasin City, advice and counseling are 
implemented according to plan. This is demonstrated by the management of 
counseling guidance MTs Negeri 1 Banjarmasin City's guidance and counseling 
services, such as counseling services and supporting activities. Evaluation of 
Counseling Guidance at MTs Negeri 1 Banjarmasin City is carried out routinely 
every month, semester, and yearly; this is done to determine the extent of the 
guidance program carried out by counseling guidance teachers. 
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